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Abstract 

[ANTIXOXIDANT AND ANTIBACTERIA ACTIVITIES OF Strobilanthes crispus Bl (Keji Beling) EXTRACT AGAINST 

Stapylococcus Aureus AND Escherichia coli] Strobilanthes crispus Bl (Keji Beling)  is one of herbs that has been used for the 

treatment of several types of diseases such as kidney stones, gall stones, diabetes, cholesterol, tumors and others. The purpose of 

this study was to determine the value of antioxidant activity (IC50) and antibacterial activity of ethanol extract of leaf vermicelli 

against Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria. Antioxidant test was performed using DPPH method and vitamin C 

was used as standard. While the antibacterial activity test done by paper disc method. Amphicillin is used as a positive control and 

aquades as a negative control. Ethanol extract of leaf vermicelli able to counteract free radical of DPPH with IC50 value that is: 

102.85 ppm and IC50 value from vitamin C as comparative solution equal to 19.268 ppm. The results of antibacterial inhibition 

test of ethanol extract of vile leaf on S. aureus bacteria with extract concentration of 20% (0 mm), 40% (2.5 mm), 60% (3.25 mm), 

and 80% (4.75) were included Weak and 100% (5.75 mm) including Medium, and E.coli antibacterial inhibition in the extract 

con- tacts of 20% (0 mm), 40% (2 mm), 60% (2.25 mm), 80% (4.25 mm) were weak, and 100% (5.25 mm ) including moderate. 

So it is known that the extract of ethanol leaves vile at 100% concentration can inhibit the growth of S. aureus bacteria and E. coli 

bacteria characterized by the formation of the largest clear zone diameter at the concentration. But the strength of its bacteria is 

still not effective to inhibit the growth of both test bacteria. 

Keywords: Strobilanthes crispus Bl, antioxidant, IC50, antibacterial activity 

Abstrak 

Strobilanthes crispus Bl (Keji Beling)  merupakan salah satu tanaman herbal yang telah digunakan untuk pengobatan beberapa 

jenis penyakit antara lain batu ginjal, batu empedu, diabetes, kolesterol, tumor dan lain-lain. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menentukan nilai aktivitas antioksidan(IC50) dan aktivitas antibakteri  dari ekstrak etanol daun Strobilanthes crispus Bl 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Uji antioksidan dilakukan menggunakan metoda DPPH dengan  

vitamin C sebagai standar, dan uji aktivitas antibakteri dilakukan dengan metoda kertas cakram menggunakan Amphisilin sebagai 

kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif. Ekstrak etanol daun S. crispus Bl mampu menangkal radikal bebas DPPH 

dengan nilai IC50 yaitu: 102.85 ppm  dan nilai IC50 dari vitamin C sebagai larutan pembanding sebesar 19.268 ppm. Hasil uji daya 

hambat antibakteri ekstrak etanol daun S.crispus Bl  pada bakteri S. aureus dengan konsentrasi ekstrak 20% (0 mm), 40% (2,5 

mm), 60% (3,25 mm), dan  80% (4,75) termasuk lemah dan 100% (5,75 mm) termasuk Sedang. Daya hambat antibakteri E.coli 

pada konstrasi ekstrak 20% (0 mm), 40% (2 mm), 60%  (2,25 mm), 80% (4,25 mm) termasuk lemah, dan 100% (5,25 mm) 

termasuk sedang. Sehingga diketahui bahwa ekstrak etanol daun Strobilanthes crispus Bl pada konsentrasi 100% dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri S.aureus dan bakteri E.coli ditandai dengan terbentuknya diameter zona bening yang paling 

besar pada konsentrasi tersebut.Namun kekuatan daya bakterinya masih belum dapat dikatakan efektif untuk menghambat 

pertumbuhan kedua bakteri uji. 

Kata kunci: Strobilant hes crispusBl , antioksidan, IC50, aktivitas antibakteri 

 

PENDAHULUAN      

 

 Pada saat ini penggunaan anti oksidan  dan  

anti bakteri telah banyak digunakan  secara umum 

[1]. Penggunaan anti biotika sebagai bahan anti 

bakteri yang berlebihan telah menyebabkan per-

masalahan baru yaitu timbulnya resistensi bakteri 

antara lain terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus dan Escherichia coli [2].  Bakteri S.aureus 

merupakan salah satu bakteri gram positif ber-

bentuk kokus yang merupakan bakteri patogen 

bagi manusia.[3], merupakan penyebab 70% kasus 

infeksi nosokomial, infeksi pada kulit dan jaringan 

lunak secara invasif seperti pneumonia, osteo-

mielitis, meningitis dan endokarditis [4] . Bakteri 

E.coli ialah bakteri Gram negatif yang berbentuk 

batang dan merupakan salah satu bakteri aerob 

atau fakultatif anaerob ]5].  Indonesia memiliki 
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berbagai tanaman yang kaya akan kandungan 

metabolit sekunder sebagai sumber anti oksidan 

dan anti bakteri alami, salah satunya adalah  

Strobilanthes crispus Bl (keji beling), yang me-

rupakan salah satu tanaman herbal yang telah 

lama digunakan untuk pengobatan beberapa jenis 

penyakit antara lain batu ginjal, batu empedu, dia-

betes, kolesterol, tumor dan lain-lain. [6] Tanaman 

S.crispus Bl mengandung zat-zat kimia antara 

lain: kalium, natrium, kalsium, asam silikat, alka-

loida, saponin, flavonoida, dan polifenol [7]. 

Senyawa-senyawa seperti flavonoida dan alka-

loida terbukti adalah merupakan senyawa yang 

mempunyai potensi sebagai antioksidan dan ber-

sifat menghambat pertumbuhan sel-sel kanker 

menghambat pertumbuhan sel-sel kanker [8].  

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk me-

ngetahui nilai aktivitas antioksidan dan anti bak-

teri ekstrak daun S.crispus Bl terhadap bakteri 

S.aureus dan E.coli serta menentukan besarnya  

konsentrasinya yang dapat menghambat pertum-

buhan bakteri kedua bakteri tersebut.  

 

METODE PENELITIAN 

  

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Kimia Jurusan Pendidikan Kimia FKIP UNIB. 

Kemudian dilanjutkan di Laboratorium Riset dan 

di Laboratorium Biomedik  Jurusan Pendidikan 

Dokter Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan  

Universitas Bengkulu selama 2 bulan.  

Bakteri uji Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli diperoleh dari Laboratorium 

Biomedik Jurusan Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Bengkulu. 

Sampel daun Strobilanthes crispus Bl  yang 

dikumpulkan dalam karung selanjutnya dicuci di 

bawah air mengalir sampai bersih. Setelah bersih 

dari pengotor, daun S. crispus Bl keji beling 

ditiriskan, lalu dikeringkan dengan cara diangin- 

anginkan selama kurang lebih 1 minggu hingga 

kering. 

Pembuatan ekstrak daun S.crispus Bl di-

awali dengan proses penggilingan, yang  bertujuan 

agar bentuk daun berubah menjadi ukuran serbuk 

yang lebih kecil. Selanjutnya ekstrak dibuat 

dengan cara maserasi dengan mencampurkan 1 kg 

serbuk daun S.crispus Bl dalam ethanol pa 

sebanyak 2,5 L di dalam  toples kaca ukuran 5 L  

 

 

selama 5 hari dengan beberapa kali pengadukan. 

Setelah itu larutan disaring untuk memisahkan 

ampas dan filtratnya.. Selanjutnya filtrat dipe-

katkan dengan rotary evaporator. Ekstrak kental 

yang dihasilkan dibiarkan pada suhu ruangan 

hingga seluruh pelarut etanol menguap. Setelah itu 

ekstrak ditimbang dan disimpan dalam wadah ge-

las tertutup sebelum digunakan untuk pengujian .  

Pengenceran ekstrak kental daun S. crispus 

Bl  diawali dengan pembuatan larutan induk, de-

ngan melarutkan 10 mg ektsrak kental ke dalam  

10 mL  methanol p.a kemudian dikocok hingga 

homogen. Larutan induk yang telah diperoleh 

kemudian dibuat pada variasi konsentrasi 60, 70, 

80, 90 dan 100 ppm. 

Untuk larutan baku DPPH dibuat larutan 

dengan konsentrasi 100 ppm dengan cara mela-

rutkan 10 mg DPPH di dalam 100 mL methanol 

p.a. 

Pembuatan larutan induk asam askorbat se-

bagai pembanding dilakukan dengan menimbang 

5 mg asam korbat selanjutnya dilarutkan dalam 25 

mL methanol p.a, dikocok hingga homogen, dan 

kemudian dibuat pada variasi konsentrasi 2, 4, 6, 

8, dan 10 ppm.  

Untuk mengukur absorbansi larutan DPPH , 

diambil 2 mL Larutan DPPH 0,1 mM  lalu 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, ditambahkan 

larutan metanol p.a sebanyak 2 mL, kemudian di-

kocok hingga homogen, disimpan di dalam ruang 

gelap selama 30 menit dan diukur absorbansinya 

pada panjang gelombang 517 nm [9].  

Untuk uji antioksidan daun S. crispus Bl , 

ekstrak etanol daun  dibuat pada konsentrasi 60, 

70, 80, 90 dan 100 ppm. Sebagai larutan pemban-

ding (kontrol positif) adalah asam askorbat pada 

konsentrasi 5, 10, 15, 20 dan 25 ppm. Kemudian, 

larutan sampel dan pembanding masing-masing 

dipipet sebanyak 2 mL ke dalam tabung reaksi 

dan ditambahkan 2 mL larutan DPPH 0,1 mM 

yang baru dibuat. Campuran dikocok hingga 

homogen dan disimpan dalam ruang gelap selama 

30 menit. Absorbansi larutan diukur dengan 

menggunkan spektrofotometer UV-Vis pada 

panjang gelombang 517 nm dengan blanko 

metanol p.a. Aktivitas penangkal radikal bebas 

dihitung sebagai presentase berkurangnya warna 

DPPH dengan menggunakan persamaan : 
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Keterangan : 

 

Selanjutnya hasil perhitungan dimasukkan 

ke dalam persamaan regresi dengan konsentrasi 

ekstrak (ppm) sebagai absis (sumbu x) dan nilai % 

aktivitas inhibisi sebagai kordinatnya  (sumbu y). 

NilaiI IC50 dihitung dengan persamaan y =ax+b 

[10]  Aktivitas antioksidan dinyatakan dengan 

nilai IC50 yaitu konsentrasi sampel yang dapat 

meredam radikal DPPH sebanyak 50%.Nilai  IC50 

didapatkan dari nilai x setelah mengganti y 

dengan 50 [11]. 

Untuk uji anti bakteri maka seluruh alat-alat 

dan media yang digunakan harus disterilkan ter-

lebih dahulu di dalam autoklaf pada suhu 121
0 

C 

selama 15-20 menit sedangkan untuk jarum oase 

dan pinset disterilkan dengan cara dibakar dengan 

pembakaran di atas api langsung [12].  

Larutan kontrol negatif dibuat dari aquades 

steril sebanyak 50 mL.Kontrol negatif digunakan 

sebagai pembanding dan pembuatan larutan uji. 

Larutan kontrol positif dibuat dari sediaan obat 

tablet Amphisilin 500 mg.  Satu tablet Amphisilin 

digerus, lalu ditimbang dan disetarakan dengan 50 

mg, kemudian dilarutkan dalam 50 mL aquades 

steril lalu diambil sebanyak 1 mL dari larutan ter-

sebut dan ditambahkan aquades sampai 10 mL.  

Media dasar uji antibakteri dibuat dengan 

cara melarutkan Nutrient Agar (NA) sebanyak 2,3 

g di dalam 100 mL aquades (23g/1000 mL) meng-

gunakan erlenmeyer. Sedangkan media pembe-

nihan dibuat dengan cara menimbang 5,75 g NA, 

lalu dilarutkan dalam 250 mL aquades (23 g/1000 

mL) menggunakan erlenmeyer. Setelah itu, 

masing-masing media dihomogenkan dengan 

stirrer magnetik di atas penangas air sampai men-

didih. Media-media yang sudah homogen ini 

selanjutnya disterilkan dalam autoklaf pada suhu 

121 
o
C selama 15 menit, kemudian didinginkan 

sampai suhu ± 45 -50 
o
C. Media dasar dan media 

pembenihan digunakan dalam pembuatan media 

pengujian sebagai lapisan dasar dan lapisan kedua. 

Bakteri  uji  yang  telah  diinokulasi  diambil  

dengan  kawat  ose  steril  lalu disuspensikan ke 

dalam tabung yang berisi 2 mL larutan NaCl 0,9% 

hingga diperoleh kekeruhan yang sama dengan 

standar kekeruhan larutan Mc. Farland. Perlakuan  

 

yang sama dilakukan pada setiap jenis bakteri uji. 

Untuk uji aktivitas antibakteri Secara In-Vitro, di-

lakukan dengan mengambil larutan uji ekstrak eta-

nol daun pada berbagai konsentrasi  (20%, 40%, 

60%, 80%, 100%), larutan kontrol positif 

(ampisilin) dan larutan kontrol negatif (akuades), 

masing-masing diteteskan pada kertas cakram 

yang berbeda sebanyak 50 μL dengan menggu-

nakan mikropipet. Kemudian cawan petri diinku-

basi dalam inkubator pada suhu 37 
0
C selama 

1x24 jam. 

Pengamatan terhadap perkembangan bakteri 

dilakukan setelah 1x24 jam masa inkubasi dengan 

3 kali pengulangan untuk masing-masing bakteri.  

Daerah bening merupakan petunjuk kepekaan dari 

kedua bakteri terhadap bahan anti bakteri yang 

diuji dan dinyatakan dengan diameter zona ham-

bat [13], diukur dalam satuan millimeter (mm). 

Setelah diameter keseluruhan dikurangi diameter 

sumuran 8 mm, diameter zona hambat tersebut di-

kategorikan kekuatan daya anti bakterinya berda-

sarkan penggolongan Davis dan Stout .[14]  

Data  hasil  pengujian  aktivitas  ekstrak eta-

nol  daun S. crispus Bl terhadap diameter zona 

hambat pertumbuhan bakteri S.aureus dan E.coli 

dianalisa secara statistik menggunakan metode 

One way anova (analisa varians satu arah) dengan 

program Statistical Product Services Solution 

(SPSS 17) dengan taraf kepercayaan 95% atau α = 

0,05, dilanjutkan dengan uji Duncan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil dari maserasi terhadap daun 

Strobilanthes crispus Bl  diperoleh jumlah filtrat 

yang didapatkan setelah sebanyak 1,2 L, dan 

ekstrak kental etanol daun S.crispus Bl  diperoleh 

sebanyak 10 mg. Hasil penentuan absorbansi dari 

5 variasi konsentrasi larutan dilakukan dengan 

spektrofotometer UV-Vis. Hasil uji aktivitas 

antioksidan dari ekstrak etanol daun S.crispus Bl    

menggunakan metoda DPPH, dan nilai IC50 

ekstrak dengan menggunakan vitamin C sebagai 

standar dapat dilihat pada Tabel 1. 

Nilai absorbansi berkurang dan % pengham-
batan radikal DPPH(% inhibisi) akan meningkat 

seiring dengan adanya peningkatan konsentrasi 

yang ditambahkan (Tabel 1). Hal ini menunjukkan 

bahwa terjadi pengurangan konsentrasi  DPPH 

setelah direaksikan dengan sampel. 
 

 

% Inhibisi  =   A Blanko – A Sampel     x 100% 

           A Blanko 
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Tabel 1. Absorbansi & % inhibisi ekstrak etanol daun  

             keji beling dan asam askorbat 

 
 

Sampel  

 

C 

(ppm) 

 

A 

Blanko 

 

A 

Sampel 

 

 

% 

inhibisi 

 

Vit C 

2 

4 

6 

8 

10 

 

 

4,16 

2.898 

2.769 

2.676 

2.585 

2.52 

30.336 

33.437 

35.673 

38 

39.206 

 

Ekstrak Etanol 

Strobilanthes 

crispus Bl  

 

60 

70 

80 

90 

100 

 

 

0,615 

3.557 

3.295 

2.789 

2.535 

2.192 

14.495 

20.793 

32.956 

39 

47.307 

 

Pada sampel yang mengandung senyawa 

antioksidan, bila semakin tinggi konsentrasi yang 

terkandung  berarti semakin banyak pula senyawa 

yang akan menyumbangkan elektron atau atom 

hidrogennya kepada radikal bebas DPPH, yang 

turut menyebabkan pemudaran warna pada DPPH, 

yaitu yang awalnya berwarna ungu tua, jika di-

reaksikan dengan senyawa antioksidan dalam 

jumlah besar akan berubah menjadi warna kuning 

[15].  Perubahan warna DPPH ini terkait pula de-

ngan energi yang dimiliki DPPH pada saat 

berbentuk radikal, DPPH cenderung tidak stabil 

dan memiliki energi yang besar karena selalu be-

reaksi mencari pasangan elektronnya, namun 

setelah mendapat pasangan elektronnya DPPH 

akan menjadi lebih stabil.  

Adapun kurva dari asam askorbat sebagai 

larutan pembanding dan ekstrak etanol daun S. 

crispus Bl  dapat dilihat pada Gambar 1 s/d 4 di 

bawah ini  

 
Gambar 1.  Absorbansi Asam Askorbat Terhadap  

                 Konsentrasi 

 
Gambar 2.  % Inhibisi Asam Askorbat Terhadap  

                  Konsentrasi 

 
Gambar 3. Absorbansi Ekstrak Etanol Daun  

                Strobilanthes crispus Bl (keji beling)  
                Terhadap Konsentrasi 

 

 
Gambar 4. % Inhibisi Ekstrak Etanol Daun  

                 Strobilanthes crispus Bl (keji beling)  
                 Terhadap Konsentrasi 

 

 Dari kurva di atas dengan mengaplikasikan 

persamaan y=mx+c maka didapatkan nilai IC50 

dari larutan pembanding yaitu asam askorbat  

sebesar 19,268 ppm, dan untuk ekstrak etanol 

daun S. crispus Bl     sebesar 102,85 ppm.  

Secara spesifik suatu senyawa dikate-

gorikan  sebagai antioksidan sangat kuat jika nilai 

IC50 / EC50 memiliki nilai kurang dari 50 ppm,  
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dikategorikan sedang jika bernilai 100-150 ppm, 

dan dikategorikan lemah jika bernilai 150-200 

ppm [16]. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa ekstrak daun S. crispus Bl     merupakan 

antioksidan yang cukup baik. 

Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol 

daun S.crispus Bl   ditampilkan pada tabel berikut 

 

Tabel 2.  Rata-rata Diameter Zona Hambatan dari 

Ekstrak Daun S.crispus Bl Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri S. aureus dan 

E.coli 

 

 

Konsentrasi 

 

Rata-rata Diameter Zona Hambat 

Pertumbuhan Bakteri  

(mm) 

Aureus E.coli 

20% 0 0 

40% 2,5 2 

60% 3,25 2,25 

80% 4,75 4,25 

100% 5,75 5,25 

Kontrol Positive 9,75 8 

Kontrol negative 7,25 6,75 

 

Uji aktivitas antibakteri dari ekstrak daun S. 

crispus Bl menunjukan diameter zona hambat 

paling besar pada konsentrasi 100% untuk bakteri 

E. coli dan bakteri S. aureus. Terjadinya 

penghambatan terhadap pertumbuhan koloni 

bakteri disebabkan karena kerusakan yang terjadi 

pada komponen struktural membran sel bakteri. 

Rusaknya membran sel bakteri, akan menggangu 

proses transport nutrisi, sehingga sel akan me-

ngalami kekurangan nutrisi yang dibutuhkan da-

lam proses pertumbuhan [17]. 

Adapun kriteria kekuatan daya antibakteri 

sebagai berikut : diameter zona hambat kurang 

dari 5 mm dikategorikan lemah, Diameter  zona 

hambat 5-10 mm dikategorikan sedang, diameter 

zona hambat 10-20 mm dikategorikan kuat dan 

diameter zona hambat lebih dari 20 mm dikate-

gorikan sangat kuat [18].  Berdasarkan kriteria ter-

sebut, maka daya antibakteri ekstrak etanol daun 

S. crispus Bl      pada bakteri S. aureus dengan 

konsentrasi ekstrak 20% (0 mm), 40% (2,5 mm), 

60% (3,25 mm), dan  80% (4,75) termasuk lemah 

dan 100% (5,75 mm) termasuk sedang. Daya 

hambat antibakteri E.coli pada konstrasi ekstrak 

20% (0 mm), 40% (2 mm), 60%  (2,25 mm), 80% 

(4,25 mm) termasuk lemah, dan 100% (5,25 mm) 

termasuk sedang. Sehingga diketahui bahwa 

konsentrasi ekstrak etanol daun S.crispus Bl pada 

konsentrasi 100% dapat menghambat partum-

buhan bakteri S.aureus dan bakteri E.coli ditandai 

dengan terbentuknya diameter zona bening yang 

paling besar pada konsentrasi 100 %. Namun 

kekuatan daya bakterinya masih belum dapat 

dikatakan efektif untuk menghambat pertumbuhan 

kedua bakteri uji  

Hasil uji antibakteri dianalisis hasil secara 

statistika, untuk mengetahui apakah hasil pene-

litian memiliki perbedaan yang signifikan sehing-

ga dapat dikatakan bahwa sampel dapat mewakili 

populasinya dilakukan uji one way anova (analisis 

varians). Hasil anova, diperoleh untuk bakteri 

S.aureus nilai Fhitung sebesar 76,38,dan  Ftabel 4,39 

dikarenakan Fhitung lebih besar dari Ftabel, maka Ho 

ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan pengaruh konsentrasi ekstrak daun S. 

crispus Bl terhadap diameter zona bening pada 

bakteri S.aureus. Sedangan anova untuk bakteri E. 

coli memberikan nilai Fhitung sebesar 23,10 dan  

Ftabel 4,39 dikarenakan Fhitung lebih besar diban-

dingkan dengan Ftabel maka Ho ditolak. 

Dengan demikian dapat disimpulkan  bahwa 

ada perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun S. 

crispus Bl mempengaruhi penghambatan partum-

buhan kedua bakteri uji, dimana jika semakin 

tinggi konsentrasi ekstrak yang diberikan, maka 

semakin tinggi pula aktivitas penghambatan per-

tumbuhan bakteri. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan bahwa : Ekstrak etanol 

daun Strobilanthes crispus Bl (keji beling), 

memiliki aktivitas antioksidan yang sedang yaitu 

dengan IC50 sebesar 102.85 ppm dan IC50 dari  

asam askorbat sebagai larutan pembanding  sebe-

sar 19.268 ppm. 

Ekstrak etanol daun S.crispus Bl dapat 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

ditandai dengan terdapat zona bening dalam 

proses penelitian yang telah dilakukan. 

Konsentrasi ekstrak etanol daun S.crispus Bl 

sebesar  80 % paling efektif untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri E.coli. dan konsentrasi 

ekstrak etanol daun S.crispus Bl sebesar 100 % 

paling  efektif  untuk  menghambat   pertumbuhan  
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bakteri S. aureus, dikarenakan, pada konsentrasi-

konsentrasi tersebut daya antibakterinyaa dikate-

gorikan kuat karena menimbulkan zona hambatan 

yang besar. 

 

SARAN 

      

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disarankan memaksimalkan kembali 

proses penelitian uji antioksidan dan uji anti-

bakteri, agar kesalahan dalam proses penelitian  

seperti (media yang kurang steril) dapat dimini-

malisir sehingga hasil data yang didapat lebih 

akurat.  
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